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A BSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penampilan produksi sapi Peranakan 
Ongole (PO) dan Peranakan Limousin (PL) jantan dengan pakan konsentrat dan jerami 
padi fennentasi. Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 4 ekor sapi PO 
dengan bobot badan awnl 108,5:t 11,81 kg dan 4 ekor sapi PL dengan bobot hidup awal 
133,25 :t 18,84 kg, masing-masing berjenis kelamin jantan dan berumur 8-11 bulan. 
Pakan yang diberikan berupa konsentrat sebanyak 70% dari kebutuhan bahan kering (BK) 
dan jerami padi fennentasi secara ad libitum. Rancangan percobaan yang digunakan 
adalah "Independent Sample Comparison". Parameter yang diamati adalah konsumsi 
ballan kering (BK) pakan, konsumsi protein kasar (PK), konsumsi "total digestible 
nu~rients" (TON), pertambah<ln bobot hidup harlan (PBHH) dan konversi pakan. Oata 
yang dipero!eh dianalisis dengan uji t-student. HasH penelitian menunjukkan, bahwa 
terdapnt perbedaan yang nyata (P<O,05) antara sapi PO dan sapi PL dalam ml!ngkonsumsi 
BK pakan total, BK konsentrat, PK total, PK konsentrat dan PBHH. Konsumsi BK dan 
PK jerami padi fennentasi, konsumsi TON dan konversi pakan ticiak berbeda nyata 
(P>0,05). Pada sapi PO, rata-rata konsumsi harian BK pakan total 3,21 kg, BK 
konsen'.Tat 2,01 kg, BK jerami padi fennentasi 1,20 k3, PK total 0,39 kg, PK kcnsentrat 
0,29 kg, PK jerami fennentasi 0,10 kg dan konsumsi TON 1,98 kg. Pada sapi PL, r11ta­
rata konsumsi harian BK pakan total 4,18 kg, BK konsentrat 2,84 kg, BK jerami padi 
fennentasi 1,34 kg, PK total 0,51 kg, PK konsen',rat 0,40 kg, PK jerami felmentasi 0,11 
kg dan konsumsi TON 2,74 kg. Pertambahan bobot badan harian dan konversi pakan 
pecta sapi PO adalah 0,24 kg dan 17,41, sedangkan pada sapi PL adalah 0,47 dan 9,34. 
Kesimpulan hasil penelitian in: adalah penampilan produksi sapi PL jantan dengan pakan 
konsentrat dan jerami padi fenn::!ntasi lebih baik daripada sapi PO. Konversi pakan sapi 
PO dan sapi PL sama 
Kata kunci: sapi Peranakan Ongole, sapi Peranakan Limousin, penamp;lan produksi, 
jerami padi jermeptasi. 
ABSTRACT 
The study was conducted to obtain perfonnance of Ongole crossbred (OC) and 
Limousin crossbred (LC) cattle with concentrate and fennentation rice straw fed. Four 
males of OC cattle with initial weight 108,5 :t 11,81 kg and four mates of LC cattle with 
initial weight 133,25 ± 18,84 kg, aged around 8-11 months, were used in this study. 
They were fed concentrate amount as 70% of dry matter (OM) requirement, and 
fennentation rice straw ad libitum. The experiment was designed on Independent Sample 
Comparison, and the data were analyzed by the use t-test. The results showed that total 
OM, concentrate DM, total crude protein (CP), concentrate CP intake, and average daily 
gain (ADO) signifficantly different (P<O,05) between the breeds. Fennentation rice straw 
OM, fennentation rice straw CP, total digestible nutrients (TON) intake, and feed 
conversion were not signifficantly different (P<0,05) between the breeds. In OC cattle, 
the intake of total OM, concentrate OM, fennentation rice straw OM, total CP, 
concentrate CP, fennentation rice straw CP and TON were 3.21 kg; 2.01 kg; 1.20 kg; 
0,39 kg, 0,29 kg,O,l 0 kg and 1.98 kg, respectively. In LC cattle, the intake oftotal DM, 
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concentrate DM, fennentation rice straw DM, total CP, concentrate CP, fennentation rice 
straw CP and TDN were 4.18 kg; 2.84 kg; 1.34 kg; 0,5\ kg, 0,40 kg, 0,11 kg and 2.74 
kg, respectivel),. ADO between OC cattle and LC cattle were 0.24 kg and 047 kg, 
respectively, while feed conversion were 17.41 and 9.34, respectively. It was concludt:d 
that the perfonnance of LC cattle on feed with concentrate and fennentation rice straw 
better than OC cattle. 
Ke)'\vords: 	Ongole Crossbreed, Limousin Crossbreed, Performance, Fermentation Rice 
Straw. 
I. PENDAHULUAN 
Peningkatan mutu genetik sapi lobi di Indunesia dapat dilakukan dengan 
jalan p'ersilangan sapi-sapi lokal dengan sapi-:api cari luar negeri yang 
mempunyai mutu genetik lebih unggul. Tuju&n persilangan ini adalah agar sapi 
lokal mempunyai mutu genetik yang lebih tinggi dan dapat beradaptasi dengan 
lingkungan Indone3ia. Telah hnyak sapi-sapi lokal yang disilangkan dengan sapi­
sapi luar negeri, salah satunya adalah persil3ngan sap(Peranakan Ongole dengan 
sapi Limousin yang hasilnya diberi nama sapi Peranakan Limousin. Untuk 
mengetahui penampilan produksi sapi Peranakan OngoJe dan hasil silangannya 
yakni Sapi Peranakan Limousin pada Iingkungan dan pakan di Indonesia 
khususnya di Jawa Tengah, maka perlu dilakukan penelitian. 
Pad a umumnya ketersediaan rumput yang merupakan pakan utama bagi 
temak sapi di daerah Jawa Tengah tidak kontinyu. Pada musim penghujall, 
keberadaan rumput ini cukup melimpah, namun pada musim kemarau sangat sulit 
didapat. Untuk mengatasi hal ini, telah banyak petani-petemak yang 
memanfaatkan jerami padi sebagai pengganti rumput untuk pakan temak sapi. 
Produksi bahan kering (BK) jerami padi di Jawa Tengah diperkirakan sebesar 
6.521.752,425 tonltahun dan telah dimanfaatkan sekitar 77,5% (SUTRISNO, 
2002). 
Kendala jerami padi sebagai pakan temak adalah kandungan protein kasar 
dan palatabilitasnya rendah. Selain itu, selulosa yang masih dapat dimanfaatkan 
oleh sapi terseiubung oleh silika dan lignin yang mengakibatkan selulosa dalam 
jerami padi sulit dicema oleh sapi. Kecemaan jerami padi hanya sekitar 30%. 
Akibat bertambahnya kemajuan ilmu pengetahuan, kecemaan jerami padi 
dapat ditingkatkan. Salah satu caIa untuk meningkatkan kecemaan jerami padi 
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adalah dengan cara diferrn~ntasikan. Ferrnentasi adalah proses perubahan 
kimiawi yang terjadi pada suatu bahan akibat dari aktivitas suatu mikroorganisme. 
Tujuan ferrnentasi pada jerami padi adalah untuk menyederhanakan struktul' 
selulosa (mengendorkan ikatan silika dan lignin pada selulosa) sehingga 
kecernaan jerami padi yang diferrnentasi meningkat. Salah satu bahan yang dapat 
digunakan untuk femlentasi jerami padi adalah probiotik. 
Probiotik merupakan mikroorganisme yang dapat meningkatkan efisiensi 
penggunaan pakan temak tanpa mengakibatkan teIjadinya proses penyerapan 
komponen propiotik dalam tubuh ternak sehingga tidak terdapat residu dan tidek 
terjadinya mutasi pada ternak (SAMADI, 2002). Probiotik Bio P 2000 Z adalah 
salah satu probiotik yang dapat digunakan untuk menyederhanakan senyawa 
komplek pada pakan ternak sehingga lebih dapat dicema dan diserap oleh 
pencernaan ternak (MASHAR, 2002). 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penampilan produksi sapi 
Peranakan Ongole (PO) dan Peranakan Limousin (PL) jantan yang diberi pakan 
konsentrat dan jerami padi ferrnentasi dengan probiotik Bio P 2000 Z. Manfaat 
yang dapat diperoleh dari hasil penelitian ini adalah memberikan inforrnasi 
tentang penampilan produksi sapi PO dan sapi PL j~ntan yllng diberi pakan 
konsentrat dan jerami padi ferrnentasi dengan probiotik Bio P 2000 Z, khususnya 
kepada peternak dan umumnya kepada berbagai pihak yang berkecimpung di 
dunia petemakan. 
II. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Ilmu Ternak Potong dan 
Kerja, Fakultas Petemakan, Universitas Diponegoro, Semarang selama 18 
minggu. Materi yang digunakan adalah 4 (empat) ekor sapi PO dengan bobot 
hidup awal l08,50±11,81-kg dan 4 (empat) ekor 3api PL dengan bobot hidup awal 
133,25±18,84 kg, masing-masing berjenis kelamin jantan dan berumur 8-11 
bulan. Rancangan percobaan yang digunakan adalah "independent sample 
comparison", yaitu membandingkan 2 kelompok dengan datil yang beragam 
(STEEL dan TORRIE, 1991). Kelompok yang dibandingkan adalah sapi PO dan 
PL dengan 4 (empat) pasang materi. 
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Bahan pakan yang digunakan daiam peneiitian ini adaiah jerami padi 
ferrnentasi dengan probiotik Bio P 2000 Z dan konsentrat yang terdiri dari 74,26% 
konsentrat BPTP (Balai Pengkajian Teknologi Pertanian) dan 25,74% ampas 
kecap. Kandllngan nutrisi bahan pakan penelitian pada Tabel I. Pembuatan 
jerami ferrnentasi dimulai dengan pembuatan ferrnentasi Bio P 2000 Z dengan 
bahan Bio P 2000 Z 1 liter, air 100 liter, urea 1 kg dan gula 1 kg yang 
diferrnentasikan selama 3 hari. Selanjutnya cara pembuatan jerami padi 
ferrnentasi adalah (1) Jerami padi sebanyak 1 ton dilembabkan dengan air, (2) 
Urea 0,75 kg, gula 0,5 kg, vitamin B 20 butir dan hasil ferrnentasi Bio P 2000 Z 
dilarutkan dengan air dan dicampur sampai homogen, (3) Jerami padi yang sudah 
lembab dihamparkan di terpai, disemprot dengan larutan nomor 2, kemudian 
ditaburi bekatul 50 kg secara merata, dan (4) Bahan-bahan tersebut selanjutnya 
ditutup dcngan karung goni basah dan plastik, kemudian diferrnentasikan selama 
21 hari. 
Bahan pakan yang diberikan disllsun sesuai dengan kebutuhan sapi 
menu rut KEARL (1982). Konsentrat diberikan sebanyak 70% dari kebutuhan 
BK, sedangkanjerami padi ferrnentasi dan air minum diberikan secara ad libitum. 
Tabell. Kandungan Nutrisi Bahan Pakan Penelitian _. 
Bahan Pakan BK Kandungan Nutrisi dalam 100% BK ---
BErnPK Abu SK LK 
--------------------------------------- (~o) ----------------------­
-------
Jerami padi 
ferrnentasia 
85,56 11,5 I 36,26 34,27 1,27 16,59 
Jerami padi 
ferrnentasib . 
87,45 6,01 11,69 29,63 1,34 51.33 
K<;>nsentrat( , 89,97 14,41 17,72 17,48 8,19 42,20 
-~ , ' 
AJetami 'padi dan Ambarawa untuk pakan selama 5 minggu pertama pada periode 
rcrlakuan 
Jerami padi dan Kendal untuk pakan selama 5 minggu terakhir periode perlakuan. 
',," 
Parameter yang diamati dalam penelitian ini adalah konsumsi pakan (BK, 
protein kasarlPK dan "total digestible nutrients"ffDN), pertambahan bobot hidup 
harian (PBHH), dan konversi pakan. "Total digestible nutrients" dihitung 
berdasarkan petunjuk ANGGORODI (1994). Data hasil penelitian dianalisis 
dengan analisis deskriptif dan diuji dengan uji t-student menurut petunjuk 
SUDJANA (1989). 
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III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Konsumsi Pakan 
Rata-rata konsurnsi pakan (BK, PK dan TON) hasil penetitian ditarnpilkan 
pada Tabel 2. Konsumsi BK pakan (total dan konsentrat) pada kedua bangsa sapi 
terdapat perbedaan yang nyata (P<O,05). Konsumsi BK total dan konsentrat pada 
sapi PL lebih tinggi (P<O,05) daripada sapi PO karena bobot badan sapi PL lebih 
besar daripada sapi PO. Hal ini sesuai dengan pendapat KEARL (1982), bahwa 
konsumsi pakan antara lain dipengaruhi oleh bobot hidup temak. Semakin tinggi 
bobot hidup temak, konsurnsi BK pakan sernakin tinggi pula. Selain karena bobot 
hidupnya yang berbeda, bnsurnsi pakan yang berbeda ini juga dikarenakan 
bangsa temak yang berbeda. Sesuai dengan pendapat SUMADI et al. (1991), 
bahwa bangsa temak dapat rnempengaruhi konsurnsi pakan karena kecepatan 
metabolisrrie pakan pada setiap bangsa temak berbeda apabila rnendapat pakan 
dengan kualitas yang sarna. Konsurnsi BK total pada ~pi PL yang lebih tinggi 
daripada sapi PO juga dikarenakan sapi PL rnengkonsumsi !wnsentrat lebih 
banyak (67,94%) daripada sari PO (62,42%). Menurut TILLMAN el al. (1998), 
konsentrat rnerupakan bahan pakan temak yang rnudah dicema sehingga laju 
aliran pakan dalarn saluran pencemaan lebih cepat dan memungkinkan temak 
untuk menarn bah konsumsi pakan. 
Tabel 2. Rata-rata Konsumsi BK, PK dan TDN Harian 
...- ­
Bang~a Sapi[mmeter 

PO PL 
----------------- (kg) ---------------- I 
- , 
! Konsumsi BK total 3,21 a 4,18° 
Konsumsi BK konsentrat 2,01a 2,S4° 
Konsumsi BKjerami padi fermentasi 1,20 1,34 
Konsumsi PK total 0,39" 0,51 t> 
Konsumsi PK konsentrat 0,29a 0,40° 
Konsumsi PKjerami padi fermentasi 0,10 0,11 
Konsumsi TDN 1,98 ~,74 
11,1> Huruf yang berbeda pada bans yang sarna menunJukkan perbedaan yang nyata 
(P<O,05) 
Konsumsi BK jerami parJi fermentasi antara sapi PO dan sapi PL tidak 
berbeda nyata (P>0,05). Hal ini berarti sapi PO dan PL mempunyai kemampuan 
i 
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dan palatabilitas yang sama dalam mengkonsumsi BK jerarni padi fermentasi. 
Menurut SMITH dan CHRUCH (1979), palatabilitas pakan dipengaruhi oleh 
faktor fisik dan kimiawi pakan, yang akan berpengaruh pada fisiologis temak 
dalam rangsangan penglihatan, penciuman dan rasa dalam mengkonsumsi pakan. 
Perhandingan konsumsi BK jerami padi termentasi dan konsentrat pada 
sapi PO adalah 37,38% : 62,62% dan pada sapi PL 32,06% : 67,94%. 
Berdasarkan persentase bahan pakan yang dikonslJmsi tersebut tampak, bahwa 
sapi PL lebih menyukai konsrentrat daripada sapi PO. Hal ini kemungkinan 
karena sapi-sapi Eropa (tetua dari sapi PL) sudah terbiasa mengkoIlsumsi 
konsentrat, sehingga konsentrat lebih palatabel bagi sapi PL daripada sapi PO. 
Sesuai dengan pendapat PARAKKASI (1999), bahwa konsumsi pakan ju,ga 
dipengaruhi oleh tingkat palatabilitas temak terhadap pakan yang diberikan. 
SeJain itu, iklim juga mempengaruhi perilaku makan temak. Menurut 
WILLIAMSON dan PAYNE (1993), pad a suhu yang tinggi pengambilan palcan 
dan memamah biak sapi-sapi jenis Bas taurus akan terhenti, oleh karena itu sapi 
PL yang merupakan keturunannya, lebih ban yak mengkonsumsi konsemrat yang 
tidak memerlukan proses memamah biak dalam pencemaan pakan tersebut 
dibandingkan jerami padi fermentasi. 
Konsumsi PK total dan PK konsentrat sapi PL lebih tinggi (P<0,05) 
daripada sapi PO. Hal ini berhubungan dengan konsumsi BK total dan BK 
konsentmt sapi PL yang juga lebih tinggi (p<0,05) daripada sapi PO. Seperti 
yang dijelaskan oleh CRAMPTON dan HARRIS (1969), bahwa salah satu faktor 
yang mempengaruhi konsumsi PK adalah jumlah BK pakan yang dikonsumsi. 
Konsumsi BK pakan memegang peranan penting, karena menurut TILLMAN et 
al. (1998), dari BK pakan terse but temak mempcroleh zat-zat nutrisi penting, 
seperti energi, protein, vitamin dan mineral. Demikian pula halnya dengan 
konsums1 PK jerami padi fermentasi yang dikonsumsi sapi PL dan sapi PO tidak 
berbeda (P>O,05), karena konsumsi BK kedua bangsa sapi tersebut juga tidak 
berbeda nyata (P>O,05). 
Konsumsi PK pada sapi PO dengan bobot hidup rata-rata 115,80 kg 
tersebut belum memenuhi kebutuhan menurut KEARL (1982) sebesar 0,49 
kglhari untuk PBHH sebesar 0,75 kg. Begitu juga untuk sapi PL dengan bobot 
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hidup rata-rata 142,4 kg, menurut KEARL (1982) membutuhkan PK 0,55 kglhari 
untuk target PBHH 0,75 kg. 
Konsumsi TON pada ked:/a bangsa sapi tidak berbeda nyata (P<0,05). 
Hal ini dapat terjadi karena meskipun konsumsi BK total pada sapi PL lebih tinggi 
(P<0,05) daripada sapi PO, tetapi jumlah zat-zat yang dapat dicema baik oleh sapi 
PO maupun sapi PL tidak berbeda, sehingga konsumsi TON pada kedua bangsa 
sapi menjadi tidak berbtda nyata. Hasil perhitungan TDN berdasarkan zat-zat 
pakan yang tercema pada sapi PO adalah 60,51 %, sedangkan pada sapi PL adalah 
64,94%. Konsumsi TON pada sapi PO belum memenuhi kebutuhan menurut 
KEARL (1982) yakni sebesar 2,12 kglhari untuk PBHH 0,75 kg, sedangkan pada 
sapi PL sudah melebihi kebutuhan TON sebesar 2,48 kglhari. 
Pertambaban Bobot Hidup Harian 
Pertambahan bobot hidup harian sapi PL (0,47 kg) lebih tinggi (p<0,05) 
daripada sapi PO (0,24 kg). Hal ini karena sapi PL termasuk bangsa sapi besar 
yang menurut TILLMAN et ai. (1998) mempunyai pertambahan bobot hidup 
yang lebih cepat daripada bangsa sapi keci!. Ougaan ini diperkuat oleh 
pemyataan Taylor yang disitasi oleh DEPISON (2002), bahwa bangsa temak 
mempengaruhi bobot badim t~mak. Pertambahun bobot hidup sapi Bos taurus 
lebih baik oaripada Bos indicus. Selain karena perbedaan bangsa temak, sapi PL 
mengkonsumsi BK dan PK yang lebih tinggi (P<0,05) daripada sapi PO sehingga 
PBHH yang dihasilkannya plln lel}ih besar. Sesuai pendapat TILLMAN et al. 
(1998), bahwa faktor pakan sangat menentukan pertumbuhan, bila kualitasnya 
baik dan diberikan dalam jumlah yan~ cukup, maka pertumbuhannya akan 
menjadi cepat, demikian pula sebaliknya. 
Pertarnbahan bobot hidup harian sapi PO pada penelitian ini masih dalam 
kisaran hasil penelitian ALI dan NOERJANTO (1983) yang menyatakall, bahwa 
PBHH sapi-sapi di daerah tropis adalap 0,19 - 0,39 kg, sedangkan PBHH sapi PL 
lebih tinggi daripada kisaran terse but. OEPISON dan SUMARSONO (2001) 
menyatakan, bahwa PBHH sapi hasil persilangan antara jantan Limousin dengan 
betina toka! pada umur 206 - 365 hari adalah 0,43 kg, maka PBHH sapi PL pada 
penelitian ini lebih tinggi. 
Pertambahan bobot hidup harian sapi PO dan sapi PL pada penelitian ini 
belum mencapai target menurut KEARL (1982) sebesar 0,75 kg, karena kon:iUmsi 
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PK baik pada sapi PO maupun pada sapi PL belum memenuhi kebutuhan menurut 
!<EARL (1982) tersebut. Protein adalah zat yang sangat penting pada saat temak 
dalam periode pertumbuhan, karena :lalah satu fungsi protein menurut 
ALMATSIER (200}) adalah untuk pertumbuhan otot. Pertumbuhan atau 
penambahan otot hanya dapat terjadi apabila tersedia cukup campuran asam 
amino yang sesuai. Jadi apabila konsumsi protdn kurang, maka asam-asam 
amino yang tersedia untuk pertumbuha'l juga tidak cukup sehingga pertumbuhan 
terganggu dan penimbunan daging turun. 
Konsumsi PK yang belum memenuhi kebutuhan pada kedua bangsa sapi 
sehingga PBHHnya pun belum mencapai target yang diharapkan, kaIena pengaruh 
suhu dan kelembaban lingkungan juga. Suhu dan kelembaban Iingkungan 
penelitian adalah 29,01oC (26 - 35°C) dan 86,43% (61 - 96%). Menurut 
CAMPBELL dan LASLEY (1985), kisaran suhu dan kelembaban yang nyaman 
untuk Bas indicus adalah 10 - 26,67°C dan 95%, sedangkan untuk Bus taurus 
adalah 15°c dan 80%. Menurut MUNTHALIB (2002), suhu Iingkungan temak 
dapat mempengaruhi suhu tubuh temak, aktivitas organ-organ tubuh, kegiatan 
merumj)ut Cmakan) dan produksi. Temak yang terkena suhu tinggi akan Iebih 
banyak minum dan mengurangi makan untuk mengatur panas tubuhnya, sehingga 
efisiensi pakan akan menurun pada suhu di atas optimum. 
Konv~rsi Pakan 
, "Secara' statistik, konversi pakan pada kedua bangsa sapi tidak berbeda 
nyata (P>0,05). Angka konversi pakan pada sapi PO dan sapi PL masing-masing 
adalah . 17,41 dan 9,34, artinya banyaknya pakan yang digunaka.n untuk 
meningkatkan 1 kg PBHH pada sapi PO sebesar 17,41 kg BK, sedangkan pada 
sapi PL sebesar 9,34 kg BK. Melihat angka tcrsebut maka banyaknya pakan yang 
dibutuhkan untuk meningkatkan PBHH yang sarna pada sapi PO lebih banyak 
daripada sapi PL. Menurut SAMADI et al. (1991), sapi yang mempunyai darah 
Bas taurus mempunyai kemampuan yang lebih baik dalam proses metabolisme 
pakan dibanding Bas indicus yang sarna-sarna mendapat pakan berkualitas bagus. 
Konversi pakan hasil penelitian ASTUTIK et al. (2002) pada sapi PO yang 
diberi pakan jerami padi dan konsentrat dengan formula urea mollases (mollases 
40%) menghasilkan konversi pakan sebesar 14,18. Konvesi pakan sapi PO yang 
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diberi jerami padi fermentasi dengan suplementasi dedak padi dan jamu berupa 
telur ayam 2 minggu sekali sebanyak 3-5 butirlekor serta konsentrat komersial 
pada penelitian UMIYASlH et al. (2002) sebesar 10,31. Konversi pakan sapi 
persilangan Limousin menvrut JUERGENSON (1980) adalah sebesar 7,90. 
Dibandingkan dengan hasil-hasil penelitian tersebut, konversi pakan hasH 
penelitian ini lebih besar. Hal ini kemungkinan disebabkan oleh kualitas pakan 
yang diberikan berbeda. Kemungkinan yang lain adalah kebutuhan nutrisi untuk 
hidup pokok, pertumbuhan dan fungsi tubuh lainnya pada sapi di penelitian ini 
lebih besar, sehingga konversi pakannya pun lebih tinggi. Tingginya konversi 
pakan pada penelitian ini juga diduga oleh tingginya suhu lingkungan penelitian 
(29,01°C) sehingga efisil.!nsi penggunaan pakan turun. Menurut KUSNADI et al. 
(1992), kisaran suhu yang baik untuk pemeliharaan sapi di Indonesia antara 18 ­
28°C. 
IV. KESIMPULAN 
Penampilan produksi sapi PL jantan yang diberi pakan konsentrat dan 
jt:rami padi fennantasi lebih baik daripada sap' PO. Saran yang dapat diberikan 
untuk penelitian selanjutnya adalah mengamati penampilan produksi sapi PO dan 
PL di musim penghujan dengan pemberian pakan yang berbeda bentuk. fisiknya 
maupun kualitasnya. 
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